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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena dengan berkat dan
rahmat-Nya kami dapat menyelesaikan laporan Latihan Keda Praktek (Kp) di pT. perintis
Sarana Pancing indonesia (PSPI) tepat pada waktunya. Laporan ini disusun sebagai syarat
untuk menyelesaikan studi Program si di Fakultas Teknik Mesin (uMA)
Kami juga mengucapkan terima kasih kepada setiap pihak yang telah membimbing dan
membekali karni untuk menyelesaikan pKL Kami, yaitu kepada:

l. Ir.H.Darianto,MSc Selaku Dosen pembimbing (Kp)
2. dr. Lie King Fuan, M.Kes selalcu Direktur pT. pSpL

3. Calvin Lie, selaku General Manager pT. pSpI

4. Hendri Sitepu, S.H, selaku Manager HRD pT. pSpI
5. Seluru staff PT. PSPI

Harapan kami, perubahan dan saran yang telah kami lakukan dapat bennanfaat bagi PT. PSPI
Kami menyadari bahwa KP karni sangat berguna untuk mengasah kemampuan, kesiapan, serta
pengalaman kami unluk menganalisis rnasalah yang ada di tempat ke{a.
Kami juga menyadari sepenuhnya bahwa di dalarn laporan kami terdapat kekurangan. OIeh
karena itu, kami mengharapkan adanya kritik dan saran yang membangun para pembaca.
Trimakasih Atas kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih.

Medan, Agustus 2019

Kelompok KP TEKNIK MESIN UMA Di
PT. PSPI

UNIVERSITAS MEDAN AREA



LEMBAR PENGESAHAN
:

LAPORAN KERJA PRAKTEK

DI PT. PERINTIS SARANA PANCING INDONESIA

(PSPr)

NAMA: FERNAFIDO BUKIT

NIPM : 168130125

Di Ketahui Oleh :

Ketua llrogranr Studi

rl _tIT'i

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN

FAKULTAS TEKNIK

UNIYERSITAS MEDAN AREA

MEDAN

2019

f)uscn Pemtri.nrtri,/(

UNIVERSITAS MEDAN AREA



:

LEMBAR PEI\GESAIIAN

LAPORAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

PENGENALANI ALAT DAN PEMBUATAN MATA PANCING

DI PT. PERINTIS SARANA PANCTNG IIIDONESIA (PSPD

Di JI. Industri No.69A, Tanjung Morawa Sumatra lJtara

Oleh:

NAMA

NPM

: FERNANDO BUKTT

: 168130125

PT. Perintis Sarana Pancing lndonesia (PSPD

Mengetahui dan Mengesahkan

Sumatera Utara,30 Agustus 2019

l'enrhirnbing

Sitepur, S"H

UNIVERSITAS MEDAN AREA



:

*rno.f#Lro*
1.1. Latar Belakang

Keselamatan kerja merupakan rangkaian usaha untuk menciptakan suasana ke{a yang aman
dan tenteram bagi para karyawan yang bekerja di perusahaan yang bersangkutan.
(suma'mur.2009). Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan salah satu aspek
perlindungan tenaga kerja yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003.Dengan
menerapkan pengendalian keselamatan dan kesehatan kerja, diharapkan tenaga kerja akan
mencapai ketahanan fisik, daya kerja, dan tingkat kesehatan yang tinggi. Disamping itu
keselamatan dan kesehatan kerja diharapkan dapat menciptakan kenyamanan ke{a dan
keselamatan kerja yang optimal. Jadi, unsur yang ada dalam kesehatan dan keselarnatan ke{a
tidak terpaku pada faktor fisik, tetapi juga mental, emosional, dan psikologi.

Dalam dunia kerja terdapat Undang-Undang yang mengatur tentang ketenagake{aan yaitu
Undang-Undang No. 14 tahun 1969 tentang ketentuan-ketentuan pokok tenaga kerja
merupakan subyek dan obyek pembangunan. Ergonomi yang bersasaran akhir efisiensi dan

keserasian kerja memiliki arti penting bagi tenaga k"du, baik sebagai subyek maupun obyek.
Akan tetapi sering kali suatu tempat kerja mengesampingkan aspek ergonomic bagi para
pekerjanya, hal ini tentunya sangat merugikan para pekerja itu sendiri.

EEd
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PT. Perintis sarana pancing Indonesia merupakan sebuah perusahaan yang
memproduksi mata pancing. Perusahaan ini didirikan atas dasar semangat dan keinginan untuk
memenuhi kebutuhan dan permintaim yang tinggr atas alat-alat penangkapan ikan oleh
pemancing yang ada di Indonesia. PT. Perintis Sarana Pancing Indonesia didirikan pada tahun
1990 oleh Mr. Susanto dan dr. Lie King Fuan dengan bahan baku berkualitas tinggi dan
penerapan, teknologi Jepang dalam produksi alat-alat penangkapan ikan berkualitas
Internasional

PT. Perintis Sarana Pancing Indonesia terletak di Ji. Industri No. 6gA,Tanjung
Morawa, Sumatera Utara. Perusahaan mi memiliki jumlah pekeda sebanyak 214 peke{a.
Perusahaan mi memiliki 12 proses produksi. Dimana setiap proses ke{a memiliki jumlah
pekerja yang berbeda dan juga factor resiko yang berbeda. Factor resiko yang bisa terpapar
oleh pekerja yaitu dan fisik, kimia, biologi, ergonomic dan juga psikologi.

Menganalisa masalah Keselamatan dan Cara Kerja yang ada di setiap proses produksi
PT' Perintis Sarana Pancing Indonesia dan memberikan saran perbaikan kepada perusahaan

adalah menjadi pokok pelaksanaan kegiatan Kerja Praktek (Kp) Mahasiswa Fakultas Teknik
Mesin (Universitas Medan Area) yang berlangsmg hari dan tanggal 16 Agustus - 31 Juli 2019.

1.2 Tujuan latihan Kerja praktek (Kp)

1.2.1 Tujuan Umum

Tujuan Latihan Kerja praktek (Kp) adalah agar mahasiswa dapat

menerapkanl mengaplikasikan ilmu Teknik Mesin / Teknisi di PT. Perintis Sarana pancing

indonesia (PSPI).

l. 1.2.2 T'uiuan Khusus

Agar mahasiswa dapat mengenatl pernrirsalahan yang elihadnpi oleh suatu pelrsaSaarr.
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industri atau bengkel-bengkel dan dengan kemampuan menganalisa serta mensintesisa,
mahasiswa dapat memperoleh pengalaman kerja terutama yang berhubungan dengan
prosedur penyelesaian permasalahan.

2' Mengasah pola berfikir yang wajar, logis, rasional serta berketrarnpilan dan luas dalam
memahami dan menghadapi masalah ditempat peke{aan.

3' Memotivasi mahasiswa untuk berpatisipasi dalam permasalahan pembangunan, seperti
kegiatan perancangan, pelaksanaan, pembuatan, penggunaan, pengorahan dan
pengawasan yang berhubungan dengan konstruksi, produksi, pembangkit tenaga dan
manajemen perusahaan yang terkait dengan permesinan industri secara umum.

4' Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mengetahui lebih spesifik
permasalahan industri atau perusahaanyangterkait dengan operasi dan ilmu
permesinan, sehingga dapat dijadikan sebagai pilihan untuk mengambil judul kajian
tugas akhir.

Adapun tujuan khusus dari pelaksanaan Kerja Praktek di pr. perintis Sarana pancing
fndonesia (PSPD.

1' Untuk mengetahui bagaimana proses pengolahan Mata pancing di pT. perintis Sarana
Pancing Indonesia (pSpD.

2' Untuk rnengetahui cara perawatan mesin-mesin pada di pT. perintis Sarana pancing

Indonesia (pSpI)

3' Untuk mengetahui pemakaian daya pada PT. di PT. Perintis Sarana pancing Indonesia
(PSPD.

Manfaat Kerja Praktek
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Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari pelaksanaan Kerja praktek ini baik
dari pihak mahasisrva, perusahaan maupun perguruan tinggi, yaitu.

1. Bagi Mahasiswa

a' Dapat memahami dan mengetahui berbagai macam aspek kegiatan perusahaan;

b. Dapat rnembandingkan teori-teori ihniah yang diperoleh selama perkuliahan dengan

kondisi nyata di lapangan;

c. Memperoleh kesempatan untuk melatih keterampilan dalam melakukan pekerjaan

atau kegiatan lapangan;

d. Melatih bekerja, berdisiplin dan bertianggung jawab.

2. Bagi Perguruan Tinggi

a. Mendapat masukan mengenai penerapan ihnu manajemen dalam produksi dengan

kurikulum perkuliahan, dapat menjadi landasan untuk perbaikan kurikulum agar

dapat sejalan dengan keadaan dilapangan;

b. Meningkatkan kerja sama antara lembaga pendidikan dengan perusahaan.

3. Bagi perusahaan

a. Hasil pelaksanaan praktek merupakan bahan masukan bagi pihak manajemen

peru,sah aan dalarn rangk a men i n gkatkan ki nerj a perusahaan ;

b. Turut berparllsipasi dalam meningkatkan pendidikan nasional.

1.6 Tempat dan Waktu Pelaksana*n
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Keria Praktek ini dilaksanakan di PT. Perintis Sarana pancing Indonesia yg terletak di
'Il' Industri No' 69 A, Tanjung Morawa, Sumatera Utara, yang dimulai dari tanggal l6
Juli 2019 sampai 31 Agustus 2019

1.7 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pelaksanaan kerja praklek serta
penv.sunan laporan kerja kerja ini adarah sebagai berikut:

1. Studi Literatur

Data- data dikumpulkan dikumpulkan dari buku-buku. paper, dan literatur yang
diperoleh dari pembimbing dan perpustakaan, yang mendukung proses pembuatan
laporan ini.

2. Diskusi

Diskusi dilakukan dengan pembirnbing (mentor), team leader, staf, dan karvawan pT.
Perirrtis sarana pancing Indonesia, baik di kantor maupun di lapangan.

3. Otrservasi Lapangan

Data diperoleh dengan merakukan pengamatan secara rangsr,rng ke lapangan,
4" Analisa Permasalahan

Analisa dilakukan dengan arahan pemhimbing (mentor) .'sehingga analisis dapat diarnbil
kesirlpulan dan saran perbaikan yang sesuai dengan disiplin ilmu teknik mesin.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB II

METODE PENGAMBILAN DATA

2.1 persiapan

,"u*oixllJ:Hffi:ffiIapan vans dilakukan oleh tim Kp sebelum memurai kegiatan di

l' Mengajukan surat izin pelaksanaim kegiatan Ke{a praktek (Kp) Mahasiswa Teknik Mesin(IIMA) di pT. perintis Sarana far"ing Indonesia

2' Mendapatkan jawa.bal danizinpelaksanaan Kp dan surat yang telah diberikan kepadaPimpinan pT. penintis Sarana pancing Indonesia

3' Penempatan di lokasi KP yaitu PT. Penintis sarana pancing Indonesia dan metaksanakantugas yang telah dibenikan, mematutri peraturan-v*stlr*u di instansi tersebutberdasarkan wakru yang teiah oir.pur.uti 
"l.t ;id"k ;;;ahaan

2.2 Lokasi LKp

Lokasi penernpatan untuk Kerja Praktek (KP) berlan,qsung di pr. perinhis sarana pancing
Indonesia' 1'ang beralamat di .Ialan Industri No. 6g-4, Tanjung lvlora$,a B, Deli serdang
Sumatera Utara

2.3 Waktu pelaksanaan Kp
waktu pelaksanaari Latihan Kerja Praktek dimulai dari tanggal 1 6 .iuli 201g sampai 3 I
Agustus 2a19' Pada hari Senin,selasa, Rabu" Kamis, Jumat dimurlai dari pukul07.30-15.30.

2,4 Sumlrer t]ata

2.4.1Data Prirner

[)ata primer cliperoleh dari :
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I' 
-Warrancara, 

yaitu-meh$kT tanya jawab kepada pihak instansi, peke{a yang relevan dan
berkompeten untuk memberikan jawaban terkait dingan pertanyaan yurg aiUr.ikan untuk
memperoleh informasi yang diinginkan

2. Observasi secara Iangsung

2.4.2Data Sekunder

Data sekunderdiperoleh dan pihak perusahaan. Data-data yang diambil berhubungan
dengal profil perusahaan, d?tu tentang Produksi dan Cara ke{a mesTn di perusahaan tersebut
serta dokumentasi untuk melengkapi daram pengerjaan laporan

r
I
I

:

!.-.-
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BAB IIT
NI

3.1 Input

3.1.1 Gamharan umum dan sejarah perkembangan Lokasi Kp

PT. Perintis Sarana Pancing lndonesia didirikan atas dasar semangat dan keinginan
untuk memenuhi kebutuhan dan permintaan yang tinggr atas alat-alat penangkapan ikan oleh
pemancing yang ada di Indonesia. PT. Perintis Sarana Pancing Indonesia didirikan pada tahun
1990 oleh Mr. Susanto dan dr. Lie King Fuan, dengan bahan baku berkualitas tinggi dan
penerapan teknologi jepang dalam produksi alat-alat penangkapan ikan berkualitas
Intemasional.

PT. Perintis Sarana Pancing Indonesia menyediakan lebih dan 100 jenis produk alat-a
Iat penangkapan ikan. Dengan pangsa pasar yang besar, tim profesional, konsistensi dan

komitmen terhadap kualiatas, PT. Perintis Sarana Pancing Indonesia akan menjadi produsen

alat-alat penangkapan ikan terpercaya dalam memproduksi alat-alat penangkapan ikan
berkualitas yang berkelanjutan untuk mencapai visi dan misi bersama. Dalam era kemajuan
teknologi, PT. Perintis Sarana Pancing Indonesia sangat menyadari bahwa bisnis
membutuhkan mesin dan peralatan yang berteknologi tinggi untuk memenuhi permintaan

sesuai perkembangan zaman. Itulah semangat yang membawa PT. Perintis Sarana pancing

Indonesia untuk mengembangkan sumber Daya Manusia dan Teknologi.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



3.1.2 INDETITAS PERUSAHAAN

Nama Perusahaan

Alamat

Kode Pos

No. Telepon

NI}WP

PT. Perintis Sarana Pancing Indonesia

JI. Industri No.69-A Deli Serdang

20362

061-7e40120

01,437.240.3. I 25 000

Bidang Bisnis : Industri alat-alat pcnangkapan ikan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



3.1.5 Jumlah Tenaga Kerja :

PT' Perintis Sarana Pancing Indonesia (PSPD memiliki jumlah pekerja sebanyak 214

pekerja Data karyawan dan karyawati di PT. Perintis Sarana Pancing Indonesia dapat dilihat

melalui okum berikut :

Tabel l. Jumlah Tenaga Kerja

No. Bagian Jumlah

I Direktur I

) General Manager I

3. Manager Marketing I

4. Marketing 2

5. Administrasi Marketing I

6. Manager Operasional I

7. Finance Accounting & Tax 2

8. Manager HRD I

9. Adm HRD I

10. PPIC
3

11.

IL

P** 2

Logistik J

lJ.

14.

1'

Qc.Packrng 5

I'rmbang
10

Sortir Pancing 16

16.

t7.

Adm Gudang I

Pembelian
1

I
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18. Gudang l2

19. Tek & Maintenance
7

20.
^.epara 

Eagran Uudang I

21. Qc. Produksi 24

22. rorcng I
15

23. Grinding t6

24. Potong II 9

)\ AUtO 27

26. r(rng/forged t7

27. Hand
5

28. rlilsru.ng/Hesting
24

29. Satpam
5

30. P3K I

Jumlah
214

.:.1.6 Jam Kerja

,.seluruh pekerja di PT- Perintis sarana Pancing Indonesia memiliki waktu kerja g jam

,.:{alhari, yaitu dimulai dari pukul 07.30_ 16.00 WIB.

:.1.7 Material

Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi di pT. perintis Sarana pancing

:onesia dalam pembuatan mata pancing adalah :

il. Bahzur Baku

b. Bahan Tambahan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



c. Bahan Jadi

A. Bahan Baku

baku yang digunakan untuk pabrik pengolahan sheet adalah kawat mildsteel yang di impor
langsung dan Negara Cina. Dimana kegiatan impor dilakukan sesuai dengan kebutuhan
perusahaan, ketika permintaan meningkat maka pesanan bahan baku juga meningkat sehingga
bahan baku tidak menumpuk untuk mencegah korosi.

B. Bahan Tambahan

Ada beberapa bahan tambahan yang digunakan untuk proses pengolahan mata pancing, bahan
tambalian yang dimaksud berupa bahan-bahan kimia yang digunakan dalam kegiatan
pencucian' pembakaran dan pelapisan pada proses akhir. Bahan tambahan yang dimaksud
berupa cairan HCL,I-I2s04, NaoFI, NH4BF, starbrite (ATg00), NicI2, AgNo3, Niso4,
snSo4 dan bahan kimia Iainnya yand tidak dapat disebutkan.

C. BahanJadi

Bahan jadi proses pengolahan adalah mata pancing yang sudah berada dalarn kemasan kotak
dan sudah diberi label.

3.1.8 Hasil Produksi

Hasil produksi yang dihasilkan dan bahan baku dan proses produksi di pr perintis Sarana
Pancing Indonesia adalah:

L Mata pancing berlapis timah

2. Mata pancing berlapis nikel

3, Mata paneing berlapis black nikel

UNIVERSITAS MEDAN AREA



3.2.1 Pereneanaan

A. VISI

Visi PT perintis Sarana Pancing Indonesia "Menjadi produsen yang menghasilkan

produk berkualitas Internasional dengan daya saing kompetitif sehingga dapat menjadi andalan

bagi pemancing".

B. NflSI

Misi PT.Perintis Sarana Pancing Indonesia:

a. Pengernbangan Teknologi muktahir yang mengikuti perkembangan zamarr

b. Pengembangan Sumber Daya Manusia dengan pelatihan yang berkesinambungan

c. Menerapkan efisiensi di segala bidang

d. Giat mengikuti pameran-pamerarl balk yang berskala Nasional maupun Internasional

e. Berkomitmen dan konsisten dalam menjaga kualitas produk

C. Kebijakan Mutu

Berdasarkan 10001 '.2A15, Sistem Manajernen Mutu-Persyaratan. Direktur-pT. perintis Sarana

Pancing Indonesia telah menetapkan kebiiakan mutu selaras dengan visi perusahaan dengan

pernyataan sebagai berikut:

Direktur dengan segenap karyarvan PT. Perintis Sarana Pancing lndonesia berkomitmen

menjadi produsen yang menghasilkan produk herkualitas Internasional dengan daya saing

kompetitif'sehingga dapat rnenjadi andalan bagi pernancing dengan menerapkan Sistern

\4anajernen Mutu,vang efektil, mernuaskan kebutuhan customer (customer satisfaction) dan

kepatuhan terhadap hukum (law compliance) secara berkesinambungan rnelalui

pengernbangan tekttologi mutakhir yang nrengikuti perkembangan zaman, pengembangan

sumber daya manusia dengan pelatiahan vanq berkesinambungan, ltenerapkan efisiensi di

segala bidang, dan gitrt rnengikuti pamerab-pameran baik yang berskala Nasional maupun

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Intemasional, serta konsisten dalam mmenjaga kualitas produk.

Plaksanaan

A. Proses Produksi

Adapun proses pengolahan lvlata Pancing yang dilakukan di pT. perintis Sarana

Pancing Indonesia dimulai dari

BA}IAN BAKU UTAMA KAWAT MILDS'fEEL

1. Lap Kawat

Pada proses ini kartat milesteel akan diarnbii sesuai kebutuhan produksi, kelrudian kawat

'';tilt{steel tersebut akan di baluri dengan bedak inelustry, vang beftu.juan agar tidak berminvak
.:hingga tidak nrenqganggu saat proses pemoiongan.

t

ag
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2. Potong f
Pada proses Potong I kawat baja yang sudah di lap akan dipotong sesuai dengan kebutuhan dan
pemesanan

3. Gerinda

Pada proses Gerinda kawat milclsteel yang sudah dipotong akan di gerinda dengan mesin untuk
menajamkan bagian ujung kanan dan kiri pada kawat.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



4. Potong II
Pada bagian Potong II kawat yang telah di gerinda akan dipotong menjadi dua bagian dengan
panjang yang sama , rata-rata satu potong kawat dapat menghasilk an 2 malapancing.

5. Auto pembentukan

Pada bagian Auto pembentukan, kawat vang telah dipotong menjadi dua bagian, dibentuli
sesuai tipe yang di inginkan

6. Forged

Pada bagian Forged mata pancing yang telah dibentuk akan dipipihkan bagian ujungnya

dengan mesin.

7. Ifeating

Pada bagian heating, mata pancing yang telah di pipihkan akan dibakar mengnakan oven

khusus yang bersuhu 700-800 oC dimana proses

ini bertujuan untuk meratakan karbon yang menempel pada kawat, setelah dibakar mata

pancing akan di dinginkan dengan larutan air garam atau oil.

8. Tampering

Pada bagian Tarnpering, mata pancing dipanaskan kembali untuk menguji kekuatan mata

pancing tersebut. Proses ini menggunakan mesin oven.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



l
9. Pencucian

Mata pancing yang tetah dibakar dan dipanaskan akan dicuci dengan larutan air soda, HCl,
dan air mengalir. Setelah dicuci mata apncing dipisahkan dan direndam dalam air.

10. Pelapisan mata pancing

Pada bagian pelapisan, mata pancing akan dilapisi dengan tembaga terlebih dahulu kemudian
mata pancing )'ang telah dilapisi tembaga akan, dilapisi kembali dengan timah, nikel, dan
black nikel sesuai dengan jumlah pesanan pada masing-masing jenis mata pancing. proses

pelapisan mata pancing yang dilakukan juga memerlukan larutan kimia berupa larutan asam.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



11. Sortir mata pancing

Pada bagian penyortiran, mata pancing akan di uji kekuatan nya untuk menentukan kualiias

mata pancing tersebut. Setelah diuji kualitasnya mata pancing akan disortir sesuai jenis dan

ukurannya.

12. Pengemasan

Pada bagian pengemasan, mata pancing akan ditimbang dan dirnasukkan kedalam kemasan

kotak yang sudah diberikan label. Sesuai pesanan yang diterima oleh perusahaan.

Diperusahaan ini juga terdapat lreberapa gudang sebagai tempat penyimpanan, yaitu:

l. Gudang trahan traku

Fungsi gudang ini adalah sebagai ternpat menyimpan bahan baku yaitu milesteel sebelum

digunakan sebagai bahan baku untuk pembuatan mata pancing. RLrangan

ini dijaga kelernbapan nya agar bahan baku tidak mengalami korosif.

2. Gudang hahan siap bentuk

i'ungsi gudang terselrui adalah sebagai igrrFai pcrlyrrnpanan rnaia panoirig yang telah dibeniuk

.1an dilapisi.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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3. Gudang grinding

Fungsi gudang ini adalah sebagai tempat penyimpanan bahan baku mata pancing yang sudah
dipotong' bahan baku tersebut akan dikeluarkan dan gudang apabila bahan baku tersebut akan
di gerinda' dan disimpan kembali di gudang ini setelah proses menggerinda. Dikeluarkan
kembali apabilaada permintaan dan konsumen untuk diproses.

4. Gudang peralatan bengkel

Fungsi gudang ioi untuk menyimpan barang-barang perlengkapan bengkel atau mesin pembuat
alat produksi.

A' unit pembuangan limhah tersebut berada ditempat khusus yeng terletek di bagian luar
perusahaan' Dimana seluruh limbah dan setiap untit produksi dialirkan melalui pipq yang
kemudian rnelewati proses penyaringan limbah sehlngga aman, dan tidak menimbulkan
Fncemaran ketika dibuang ke lingkungan luar perusahaan.

penyakit pernafasan pekeri

KIMIA

ERGONOMI

JlKap kerJa para peke{a
yaitu duduk dan pekerja
sering melakukan gerakan
yang salah seperti
mmbungkuk, menyebabkan
MSDS

LOW

Melakukan
peregangan atau
istirahat 15

menu

PSIKOLOGI

Psikologis yang
dirasakan oleh
pekerja tersebut
diakibatkan oleh
sikap duduk yang
terus menerus

NORMAL
Melakukan istirahat,
atau pertukaran dengan
pekerja Iainnya

4.

5.
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B. Identifikasi Faktor risiko

:
Pelaksanaan identifikasi faktor risiko dari setiap unit produksi melalui faktor

fsik,kimi4biologi,ergonomidanpsikologi dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 2. Identifikasi Potensi Bahaya di Lingkungan PT. Perintis Sarana pancing Indonesia
Unit Kerja Bagian Lap Kawat

No Faktor Resiko Identifikasi Aktifitas
Penilaian

Resiko
Pengendalian

1. FISIK

Terhirup bedak

indrustri
Ketika Pekerja
membedaki kawat
berpotensi terhirup
bedak industri

,sehingga dapat

menyebabkan gangguan
pernapasan

LOW Disarankan

agar pekerja

menggunaka

n masker saat

bekerja

.2

ERGONOMI Pekerja duduk di kursi
yang tidak ergonomi
saat melalnrkan
pekerj aannya. Kurs inya
terlalu pendek,sehingga

kaki harus ditekuk dan
tidak memiliki sandaran

,serta sikap kerja yang
bungkuk dapat

menyebabkan

Musculoskeletal
Disorder.

MODERATE Disarankan
agar

membuat

kursi yang

ergonomis

untuk
pekerja.

3. BIOLOGI

4. KIMIA

5.

PSIKOLOGI Kebiasaan pekerja

memakai masker hanya
pada mulut saja dan
tidak menutupi hidung
sehingga bedak industri
terhirup dan akan

mengganggu sistem
pernafasan

LOW Disarankan

agar pekerja

menggunaka

n masker

dengan baik
dan benar

l
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Tabel3.Identifikasi potensi Bahaya di Lingkungan pr. perintis sarana pancing
Unit Kerja Bagian potong I

':el4' Identifikasi Potensi Bahaya di Lingkungan PT. Perintis Sarana pancing
Unit Kerja Bagian Gerinda

l Faktor Resiko Identifikasi Aktifiras Penilaian

Resiko
Pengendalian

I FISIK

a. Terken

a

Percika
n Api

Ruangan -yang
digunakan dalam proses
gerinda memiliki
percikan api yang di
prngauhi oleh aktifitas
gerinda yang dapat
menghasilkan panas

LOW Menggunaka

n kaca mata
pelindung

b. Suhu Suhu atau temperatur di LOW Menggunaka

.a

NO Faklor Resiko Identifikasi aktifrtas Penilaian

Resiko
Pengendalian

I FISIK

a. Bising Kebisingan ditim6ul kan
oleh I mesin yang sudah
tuda dan tidak pernah
dilakukan peremajaan
mesin yang digunakan
dalam unit kerja Potong
I

MODERAT
E

Disarankan
agar

perusahaan

melakukan
pemeriksaan

berkala dan
uji kelayakan
pada mesin

BIOLOGI

PSIKOLOGI

I ERGONOMT Sikap kerja Grairi aan
duduk
pengoperasikan mesin
potong I dan sortir
manual mata pancing di
mesin buatan Korea dan
stasiun kerja yang
rendah dapat
menyebabkan MSDS

LOW I Disaran agar

I pekerja

lmehkaukan
I peregangill
saat mulai
memsa lelah
ketika
bekerja

KIMIA

Indonesia

Indonesia
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ruangan tersebut tinggi
dikarenakan proses
produksi menggerinda
kawat berdiameter 20A
mmke atas.

n exhaust fan
untuk
menuunkan
suhu ruangan
dan

mengurangi

kadar debu di
ruanganc. Bising Ruangan ters"but

memiliki tingkat
kebisingan sedang yang
di timbulkan oleh suara
mesin penggerinda
ketika hidup ( diukur
dengan alat )

Ruangan

pengerinda di
buat memiliki
pentilasi yang
cukup
sebagai

pertukaran

udara dan
mengurangi
kebisingan
dan pintu
numgan

dibiarkan
terbuka pada
pekerja harus
menggunaka

n penutup
telinga ketika
bekerjad. Radiasi

(tidak
Meg-
Ion)

Pada merin
penggerinda yang
mengeluarkan percikan
apai ketika
menggerinda besi yang
menghasilkan radiasi

Menggunaka
n kaca mata
pelindung

anti radiasi

e. Pencah

aya
Pencahayaan ---dalam
ruangan tersebut kurang
karena pekerja tidak
menghidupkan lampu
yang ada diruangan dan
pekerja hanya
memanfaatkan

pencahayaan dari
pentilasi untuk
menyinari ruangan

Disarankan

agar pekerja
agar

menhidupkan
Iampu yang
sudah

disediakan
UNIVERSITAS MEDAN AREA



f. Getaran Getaran yang dihasilkan
mesin gerinda kecil dan
tidak menimbulkan efek
bagi pekerja

Pekerja

menggunaka

tangan dari
kain ketika
proses

gerinda

PSIKOLOGI Psikologi yang
dirasakan pekerja
tersebut yang
diakiba&an oleh panas
numgan dan tingginya
kadar debu dalam
ruangan gerinda
sehingga menyebabkan
pekerja menjadi tidak
nyaman berkeringat,dan
kelelahan kerja

Melakukan
istirahat atau
pertukaran

dengan

pekerja

laiannya

a. Bising Kebisingan ditimbulkan
oleh I mesin yang
sudah tua dan tidak
pernah dilakukan
peremajaan mesin yang
digunakan dalam unit
kerja potong 1

MODERATE Disarankan

aga"r

perusahaan

melakukan

pemeriksaan

berkala dan

uji kelayakan
pada mesin.

S'Identifikasi Potensi Bahaya di Lingkungan PT. Perintis Sarana pancing Indonesia
Unit Kerja Bagran potong II

tersebut

LOW

BIOLOGI

ERGONOMI
I

LOW

Faktor Resiko Identifikasi Altivitas Penilaian

resiko
Pengendalian

FISIK

BIOLOGI
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rabel6' Identifikasi Potensi Bahaya di Lingkungan PT. Peritis sarana pancing Indonesia
Unit Kerja Bagian Auto pembentukan

Ergonomi Sikap kerji Grairi aan
duduk saat

mengoprasikan mesin
potong II dan .sortir
manual mata pancing di
mesin buatan Korea dan
stasiun kerja yang
rendatr dapat
menyebabkan MSDS

Disarankan

agar pekerja
melakukan
peregangan

saat mulai
lelah bekerja

Identifikasi Aktivitas

a. Bising Kebisingan ditimbulkan
oleh I mesin yang sudah
tua dan tidak pernah
dilakukan peremajaan
mesin yang digunakan
dalam unit kerja potong
I

MODERATE Disarankan

agar

periusahaan

melakukan
pemeriksaan

berkala dan
uji kelayakan
pada mesin.

ERGONOMI Sikao kerja berdiri dan
duduk saat

mengoperasikan mesin
potong I dan sortir
manual mata pancing di
mesin buatan korea dan
stasiun kerja yang

rendah dapat
menyebabkan MSDS

Disarankan

agar pekerja
melakukan

peregangan

saat mulai
lebih bekerja

'io. Faktor Resiko Penilaian
Resiko

Pengendalian

FISIK

BIOLOGI

l PSIKOLOGI

LOW
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Tabel T' Identifikasi Potensi Bahaya di Lingkungan PT. Perintis Sarana pancing Indonesia
Unit Kerja Bagian Forged

No Faktor Resiko IdentifikasiAktivitas Penilaian

Resiko
Pengendalian

I FISIK

I

a. Bising Pekerja bekerja di
ruangan yang terbuka,
sehingga terdengar
kebisingan yang

ditimbulkan oleh mesin
yang digunakan dalam
unit kerja bagian lain,
yaitu mesin potong
berpotensi

menimbulkan NIHL
(Noise Induced Hearing
Loss). Perlu adanya
pengukuxan

LOW

(Intemritten

Noise)

I Disarankan
I

agat

perusahaan,

sehingga

dapat

mengurangi

dampak dari
kebisingan
yang

ditimbulkan
oleh mesin
kepada

pekerja dan
melakukan
pemeriksaan

berkala dan
uji kelayakan
pada mesin
dan

melakukan
pengukuran

I

b. Getaran Mesin menimbulkan
getaran saat beroperasi,
tetapi tidak kontak
langsung dengan

pekerja saat melakukan
pekerj aannya, sehingga
tidak memiliki dampak
kepada K3 pekerja.

Tetapi, getaran dapat
mempenganrhi

intensitas kebisingan
yang dihasilkan oleh
mesin tersebut.

LOW Disarankan

agar

perusahaan

melakukan
pemeriksaan

berkala pada

mesin.

c. Pencah Pekerja yang bekerja di LOW Disarankan

1

\
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ayafrn ..... hanya mendapatkan
pencahayaan dari unit
kerja bagian forged dan
dari luar

agar

perusatraan

juga
menyediakan

lampu
dibagian

tersebut

2. BIOLOGI

3.

I

PSIKOLOGI I Dikarenkan pekerjaan

I y*g menimfulkan

I gerakan berulang,

I pekerjadapat

I mengalami kejenuhan
dan kurang konsentrasi
saat mengoperasikan
mesin, sehingga dapat
berpotensi

menyebabkan

kecelakaan kerja.

LOW Disarankan

agar pekerja

melakukan
istirahat
sejenak

ketika mulai
merasajenuh

dan lelah

A-t. ERGONOMI

Tabel 8. Identifikasi Pot ndonesia
Unit Kerja Bagian Heating

No Faktor Resiko Identifftasi Aktivitas Penilaian

Resiko
Pengendalian

1. FISIK

a. Panas Ruangan dan mesin
heating yang digunakan
memiliki panas yang
tinggi yang bertujuan
untuk membakar
karbon yang terdapat
dalam kawat, dan juga
menggunakan didihan
larutan air dan garam

MODERATE Menggunaka
n exhaust fan,
dan kipas
pendingin
yang terletak
dekat dengan
pekerja dan

harus melalui
pengukuran

b. Bara

api
Yang ada dalam proses

ini dihasilkan oleh
terlihat bara api
pembakaran yang

Menggunaka
n kacamata

pelindung

ketika

l

L

t,
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dihasilkan oleh rn"i"
ketika membakar mata
pancing

bekerja

I

c. Suhu Suhu/ temperature di
ruangan tersebut sangat
tinggi dikarenakan
proses pembakaran

karbon dalam mata
pancing

MODERATE I Menggunaka

I n exhaust fan

I d* kipu,
angina yang

terletak dekat
dengan

pekerja untuk
menurunkan
suhu sekitar
mesin dan
pekerja.

Pekerja

memakai
baju yang
menyerap

keringat

d. Bising Ruangan tersebui
memiliki suara yang
sedang yang
ditimbulkan oleh suara
mesin pembakaran
(melalui pengukuran)

LOW

e. Getaran

2. BIOLOGI

J. I\, KIMIA
Menggunaka
n

sarungtangan

ketika
mengangkat

wadah mata
pancing yang

sudah jadi
{ ERGONOMI Sikap kerja para peke{a

yaitu duduk, pekerja
duduk dengan kursi
tanpa sandaran ketika

MODERATE Membuat
kursi yang

ergonomis

bagi peke{a

I
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melakukan proses

memasukkan mata
pancing ke mesin, dan
pekerja dalarn bekerja
terkesan terlalu
menbrmgkuk dan kursi
yang dipakai sering
tidak sesuai dengan

tinggi badan pekerja

5 PSIKOLOGI Psikologi yang

dirasakan oleh pekerja

tersebut diakibatkan
oleh panas ruangan dan

tingginya suhu dalam
nnngan dan tingginya
suhu dalamruangan
dan mesin heating

sehingga menyebabkan
pekerjamelalui tidak
nyarnaq berkeringat
dan kecelatran kerja

LOW Melakukan
istiratrat, atau

perhrkaran

dengan
pekerja

lainnya

Tabel 9. Identifikasi Potensi Bahaya di Lingkungan PT. Perintis Sarana pancing Indonesia
Unit Kerja Bagian Tampering

\o. Faktor Resiko Identifikasi Aktivitas Penilaian

Resiko

Pengendalian

1 FISIK

a. Panas Ruangan dan mesin
tempering yaitu
digunakan memiliki
panas yang tinggi yang

bertujuan untuk
membuat fleksibelitas
dari mata pancing

LOW Menggunaka
n exhaust fan,

atau menjaga
jarak ketika
dekat dengan

mesin oven

b. Suhu Suhu temperature di
ruangan tersebut sangat

tinggi dikarenakan

proses pengujian dalam

mata pancing dengan

LOW
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melalui pengut<uran

c. Bising I Ruangan tersebut
memiliki tingkat
kebisingan yang sedang
yang ditimbulkan oleh
suara mesin
pembakaran

LOW

d.getaran Getaran yang dihasitkan
oleh mesin oven

LOW

) BIOLOGI

3. KIMIA Mesin heating memiliki
factor resiko batran
kimia yang kecil,
karena dalam proses
pembakaran ada bahan
kimia yang digunakan
yaitu berupa larutan
garam

LOW Menggunaka
n
sarungtangan

ketika
mengangkat

besi yang

sudah jadi

4. ERGONOMI Terdapat variasi
gerakan

5. PSIKOLOGI Psikologis yang
dirasakan kemungkinan
berasal dari factor
eksternal (psikososial)

LOW Melakukan
istirahat, atau
pertukaran

dengan

pekerja

lainnya

Tabel 10' Identifikasi Potensi Bahaya di Lingkungan pT. perintis sarana pancing
Indonesia Unit Kerja Bagran pencucian

Pada kegiatan
pencucian mata kail
penggunaan bahan
kimia berupa HCl,
dimana z.at kimia ini

Menggunaka

n sarung
tangan yang

tebal dan

bagian

'\o Faktor Resiko Identifikasi Aktivitas Penilaian

Resiko
Pengendalian

FISIK
KIMIA NORMAL
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bersifat korosif pada
jaringan tubuh apabila
terpapar terus-menerus
tanpa penggunaan alat
pelindung, dapat
menyebabkan

kerusakan pada
perrnukaan yang
terkena kontak
langsung seperti kulit,
mata dan pencemium
dan bersifat iritatif.

pergelangan

tangannya

panjang

ERGONOMI Pada saat pencucian

berlangsung para
pekerja duduk dengan
kursi yang kecil
sehingga fleksibelitas
pekerja rendatr karena
pekerja harus berdiri
untuk meraih dan
memindahkan kail dari
satu ember ke ember
yang lain.

Menyediakan
kursi yang
Iebih
ergonomis.

Tabel I l. Identifikasi Potensi Bahaya di Lingkungan PT. Perintis Sarana pancing
Indonesia Unit Kerja Bagian pelapisan

No. Faktor Resiko Identifikasi Aktivitas Penilaian
Resiko

Pengendalian

I FISIK
2. KIMIA
J ERGONOMI Pada saat kegiatan

pengangkatan tabung
pelapisan, , posisi
membungkuk berulang
dapat menyebabkan
MSDS
(Muskoloskcletal

disease)

MODERATE Pekerja

diharapkan

melakukan
perengangan

setelah

melakukan

aktivitas
kerja.

+. BIOLOGI
5. PSIKOLOGT

.t
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a

a

Tabel 12. Ide,ntifikasi Potensi Bahaya di Lingkungan PT. Perintis Sarana pancing Indonesia
Unit Kerja Bagian Sortir

No Faktor Resiko Identifikasi Aktivitas Penilaian

Resiko
Pengendalian

I FISIK
a. Panas Ruangan yang

digunakan dalam proses

sortir tidak panas.

Karena berada jauh dari
mesin-mesin yang
menghasilkan panas.

NORMAL Menggunaka

kipas

angina untuk
pekerja guna

tidak
menimbulkan
panas dan
efek berkarat
pada kawat
yang sedang

dalam proses

penyortiran.
b. Radiasi Tidak ada panhrlan

radiasi pada unit kerja
bagan sortir.

NORMAL

I c. Suhu Suhu/temperature di
nungan sortir berada

dalam keadaan normal
dan tidak menimbulkan
kecelakaan kerja yang

serius untuk pekerja.

I NoRMAL Menjaga
suhu tetap
berada dalam
keadaan

normal

mengurangi

resiko

timbulnya
keringat pada

pekerja yang
bisa

menyebabkan

karat pada

kawat.
d. Bising Ruangan tersebut

memiliki tingkat
kebisingan yang rendah
karena terletak jauh deri
mesin-mesin lainnya.

LOW Ruangan

pengerinda

dibuat jauh
dari mesin
lainnya agar
pekerja bisa
lebih

.l

I

l
l

l

I
I

I

I
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konsentrasi

dalam

melakukan

penyortiran.
e. Getaran Getaran yang dihasilkan

oleh mesin penyortiran
kecil dan tidak
menimbulkan efek bagi
pekerja

LOW Pekerja

menggunaka

sarung

tangan dad
kain ketika
proses

penyortiran.
t. Pencah

ayaz;n

Pencabayaan dalam
ruangan tersebut kurang
kerena memiliki
lampu/peneftmgan

dalam ruangan serta
ve,ntilasi yang
mencukupi untuk
menyinari nrangan
sehingga membuat
ruangan menjadi
tampak terang.

LOW Tidak perlu
pengendalian

apapun

mengenai
pencahyaan

karena sudah

cukup

dibantu oleh
pantulan

cahaya dari
rurit kerja
bagian
pencucian.

2. [-Brol,ocr Tempat pengerinda
memiliki faktor resiko
berupa debu yang
dihasilkan dari kawat
yang berdebu dan
kondisi pekerja yang
bisa memudalrkan
terjadi penyakit
pernafasan. Dan bisa
menyebabkan pekerja
tertusuk kawat jika
tidak memegang
dengan hati-hati.

MODERATE Menggunaka

n masker
ketika
bekerja.

Menggunaka

tangan guna

melindungi
tangan dari

tusuk kawat.

KIMIA
ERGONOMI Sikap kerja para pekerja

yaitu duduk dan pekerja
sering melakukan
gerakan yang salah
seperti membungkuk,

MODERATE Melakukan
peregangan

atau istirahat
15 menit.
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memutar yang dapat
menyebabkan MSDS

5. PSIKOLOGI Psikologis yang
dirasakan oleh pekerja
tersebut diakibatkan
oleh sikap duduk yang
terus-menerus.

HIGH Melakukan
istirahat, atau

pertukaran

dengan

pekeda

lainnya.

Tabel 13. Identifikasi Potensi Batraya di Lingkungan PT. Perintis Sarana pancing Indonesia

1

Unit Kerja Bagran Pengepakan

a. Panas Ruangan pertama yang
digunakan dalem
proses pengepakan
yaitu ruemgan terbuka
terasa panas karena
berada dekat dengan
mesin-mesin penghasil
panas dan berpotensi
menimbulkan keringat
pada pekerja yang bisa
menyebabkan karat
pada kawat

NORMAL Menggtmakan

kipas angin
untuk pekerja
guna tidak
menimbulkan
panas dan efek
berkarat pada

kawat yang

sedang dalam
proses

pengepakan

b. radiasi Tidak adanya pantulan
radiasi pada unit kerja
bagran sortir, karena
letaknya di lantai atas
jauh dari mesin-mesin
penyebab radiasi

Suhu/temperature di
ruangan pengepakan
yang berAC berada

dalam keadaan normal
dan tidak rnenimbulkan
keringat yang
berlebihan pada pekerja

Menjaga suhu

tetap berada

dalam keadaan

normal guna

mengurangi

resiko

timbulnya
keringat pada

pekerja yang

bisa

I

IT
Faktor Resiko Identifikasi aktivitas Penilaian

Resiko
Pengendalian

l. FISIK

I

c. suhu
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menyebabkan

karat pada

kawat
d. bising Ruangan penyortiran

yang letaknya diatas
bagran unit kerja forged
etersebut memiliki
tingkat kebisingan yang
termasuk tinggi
sedangkan ruangan
kerja yang berAC jauh
dari kebisingan

LOW Ruangan

pengerinda

dibuat jauh
dari mesin
lainnya agar
pekerja bisa
lebih

konsentrasi

dalam

melakukan
penyortiran

e. getaran Tidak adanya gtaran
yang terasa pada bagian
kefa pengepakan

karena tidak
menggunakan mesin
apapun

NORMAL I Cukup bagus

I t"t"t unit kerja
I.
I bug,*

I Reneenakan
berada di lantai
atas sehingga
tidak
menimbulkan
terjadinya
getaran yang
signifikan

f. pencah

ayaan

Pencahayaan dalam
nrzulgan yang terbuka
dan nonAC tersebut
kurang kama memiliki
lampu/penerEmg.ur

dalam yang tidak
mencukupi unhrk
menyinari ruangan
sehingga membuat
ruangan menjadi
tampak gelap

NORMAL Perlu adanya
penefturgan

tambahan pada

bagian ruang
pengepakan

yang terbuka

2. BIOLOGI Tempat pengerinda

memiliki factor resiko
berupa debu yang

dihasilkan dari kardus-
kardus yang disimpan
dan yang berdebu yang
bisa menyebabkan

NORMAL Menggunakan

masker ketika
bekerja

.!
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3.2.4 Pengawasan

A. Inspeksi

Pada perusahaan PT. Perintis Sarana Pancing Indonesia, perusahaan tersebut tidak ada
melakukan inspeksi K3, tetapi mereka hanya melakukan pemberian laporan kerja setiap 3
bulan sekali.

B. SOP

PT. Perintis Sarana Pancing Indonesia rnenyusun, menetapkan SOp berdasarkan
prosedur, tugas serta tanggung jawab setiap unit produksi dan Job Description setiap jabatan
yang dimiliki oleh pekerja dalam melaksanakan tugasnya.

3.2.5 Pengendalian

A. Pengendalian Mutu

Dalam meningkatkan mutu PT. Perintis sarana Pancing Indonesia menetapkan dan
menerapkan kiteria untuk evaluasi, pemilihan, pemanteuail dan evaluasi ulang supplier.

B. Pengendalian Terhadap Resiko/Bahaya di Tempat Kerja

1. Pengendalian secara teknis, yaitu pengendalian yang ditunjukkan terhadap sumber bahaya
atau lingkungan kerla dengan perancangan atau modivikasi instalasi surnber/alat mesin bahaya
rnateriaUaktivitas/area supaya rneqf adi lebih aman.
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Pengendalian secara teknis yang telah dilaksanakan di pr. pspl adalah:

A' Instalasi sistem produksi kebekalan yang berupa alat pemadan api ringan (APAR) yaitu t2
buah tabung APAR yang diletakkan di setiip sudut bagian unit kerja.

B. Instalasi blower di bagian heating untuk mengurangi panas di lingkungan kerja.

C. Instalasi exhaustfan dan tong air untuk mengurangi pencemaran udara oleh debu di bagian
gerinda.

D' Isolasi adalah memisahkan suatu sumber bahaya dengan pekerja, dengan pengadaan ruang
laboratorium sebagai temryt penyimpanan dan pengujian *i ti*iu yurg:Oi gunakan dalam
proses produksi mata pancing. beserta larangan memasuki laboratoriu*-buglyung tidak
berkepentingan.

2. Pengendalian secara administratif, yaitu penerapan prosedur/aturan kerja, duarasi ke{a,
pelatihan dan pengendalian visual (memasang tanda bahaya, rambu, postir, label) di tempat
kerja

Pengendalian secara administratifyang telah di laksanakan di pT. pSpI adalah:

A' Durasi kerja untuk para pekerja di PT. PSPI adalah 7 jamke{a l jam istirahat dihari senin-
kamis, 6,5 jam kerja I ,5 jam istirahat di hari jumat dan 4-5 jam [e4a t.iam istirahat di hari
sabtu, dengan pembagian jam kerja sebagai berikut:
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Senin- Kamis

Kerja 07.30 - 12.00 WLB
Istirahat 12.00- 12.50 WIB
Kerja 12.50- 16.00 WIB

Jumat

Kerja 07.30 - 12.00 WIB
Istirahat 12 00 .- 13.30 WIB
Kerja 13.30- 16.00 WIB

Sabtu

Kerja 07.30 - 12 00 WIB
Istirahat 12.00- 12.50 WIB

b. Pemasangan poster untuk selalu memakai APD ketika memasuki unit kerja
c. Pemasangan label pada rvadah zat kimia.
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3. Alat Pelindung Ilin (ApD)

Penyediaan APD bagi tenaga kerja untuk mengurangi risiko/bahaya paparan di unit kerja.

Tabel 14. Jenis APD yang disediakan perusahaan

No. Item Satuan

I Masker Buah

2
Sarung Tangan (Hand Seal) Kotak

J
Sarung Tangan Kain 58 Pasang

4
Sarulg Tangan Kain 68 Pasang

5 Sarung Tangan Karet 14 Merah Pasang

6. Sarung Tangan Kulit Las Hrjau Buah

7. Sepatu Karet Pasang

S Kacamata Buah
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PENIBAIIASAN

4.1 Penentuan Prioritas Masalah

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, terdapat berbagai masalah di pT.
Perintis Sarana Pancing Indonesia, yaitu:

1. Kurangnya penerapan ergonomi yang baik
2. Kurangnya kesadaran diri pekerla dalam menggunakan ApD

Setelah masalah tersebut diidentifikasi kemudian dimasukkan kedalam metode penentuan
prioritas rnasalah. Penetapan prioritas masalah rnenjadi bagian penting dalam proses

pemecahan masalah dikarenakan dua alasan. Pertama, karena terbatasnya sumber data yang
tersedia, dan karena itu tidak mungkin rnenyelesaikan semua masalah. Kedua, karena adanl,a
hubungan antara satu masalah dengan masalah lainnya, dan karena itu tidak penlu semu,r

masalah diselesaikan (Azwar, 1996).

Ada beberapa teknik atau metode yang dapat menetapkana prioritas masalah salah satunva

adalah metode CARL. Metode CARL adalah rnetode yang cukup baru di bidang kesehatan.

ivletode CARL. merupakan suatu teknik atau cara yailg digunakan untuk irenentukan prioritas
masalah jika data yang tersedia adalah data kualitatif. Metode ini dilakukan dengan

rnenentukan skor atas criteria terlentu, seperti kemarnpuan, kemudahan, kesiapan, serta

pengungkit. Sefirakin besar skor semakin besar masalahnya, sehingga sernakin tinggi Ietakn_va

pada urutan prioritas. Penggunaan metode CARL untuk menetapkan prioritas masalah

dilakukan apabila pengelola program urenghadapi hambatan keterbatasan dalam

rnenyel esai kan masalah

Metode CAITL didasarkan pada serangkaian criteria yang harns ditreri skor 0-10. Criteria
CARL tersebut nrempunyai arti:
C (lctpcthilil-t'yaitu ketersediaan sumber daya (dana. sarana. dan peralatanl.

A : Accessrhilttry yaitu kemudahan, masalah yang ada mudah diatasi atau tidak. Kernudahan

dapat didasarkan pada ketersediaan metode/carlteknologi serta penunjang pelaksanaan sepefii

peraturan atau juklak
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R : Readiness yaitu kesiapan dan tenaga pelaksana maupun kesiapan sasaran, seperti

keahlian atau kemampuan dan motivasi.

L : Leverage yaitu seberapa besar pengaruh kritenia yang satu dengan yang lain dalam
pemecahan masalah yang dibahas.

Setelah masalah atau altenatif pemecahan masalah diidentifikasi, kemudian dibuat tabel
kriteria CARL dan diisi skornya. Bila ada beberapa pendapat tentang nilai skor yang diambil
adalah rerata.

Nilai total merupakan hasil perkalian : C x A x R x L

Tabel 15, Penetuan Prioritas Masalah

Nc Daftar Masalah C A R L Total Nilai Urutan

I Kurangnya penerapan ergonomi yang baik 4 2 2 2 3L 11

)
Kurangnya kesadaran diri
pekerja dalam
menggunakan APD

J 2 4 4 96 1

Dan table diatas telah diperoleh kurangnya kesadaran diri pekeqa dalam menggunakan

APD di PT. Perintis Sarana Pancing Indonesia sebagai prioritas rnasalah.

4.2 Implementasi Prioritas Masalah

Dan hasil obsevasi yang diperoleh rnelalui observasi dan juga diskusi dengan pihak

FIRD dan pimpinan perusahaan, telah diperoleh prioritas masalah yaitu kurangnya kesadaran

din pekeqa dalanr menggunakan APD di PT. Perintis Sarana Pancinc Indonesia. Maka.

diambil lah suatu tmplementasi pemecahan masalah, yaitu:

1. Membuat peraturan dan sanksi yang tcgas nrengenai penggunaan ApD

2. Memberikan infbrntasi tentang pentingnva penggunaan ApD

A clapun kegiata n tanrba-harr I ainnya, 1,:ri tir
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l ' Melakukan pengawasan terhadap penggunaan APD pada pekeqa pengawasan ini gunanya

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan memberikan penyuluhan kepada peke{a

tentang penti ngnya penggunaan ApD.

2. Melakukan inspeksi kerja

Kegiatan ini dilakukan untuk melihat apakah pekerja sudah bekerla sesuai dengan peraturan

kerja yang baik.

4.3 Analisis SWOT

Analisis SwOT adalah analisis yang meninjau dan kondisi internal dan eksternal suatu

perusahaan .atau organisasi yang ditujukan untuk dasar merancang strategi dan program kerja.
SWOT Strenghts (S), Weakness (W), Opportunities (O). dan Threats (T). Strengrhs merupakan

kekuatan yang dirniliki, Weakness berarti kelemahan yang dirniliki. Opportunities merupakan

kesempatan yang ada, dan Threats berarti ancaman atau sesuatu yang menghalangi.

aktor-faktor Internal

Faktor-faktor E

(S) Strengths

(Kekuatan)

(W) Weakness

(Kelemahan)

(O) Opportunities

(Kesehatan)

Stategi SO :

Mernanfbatkan seluruh

kekuatan untuk merebut dan

memantaatkna peluang

sebesar-besarnya

Stategi SO :

Strategi yang di tetapkan
berdasarkan pemanfaatan
peluang yang ada dengan
cara meminimalkan
kelemahan yang ada

(T) Threats

(Ancaman)

Stategi SO :

Strategi yang di tetapkan
berdasarkan kekuatan yang di
miliki organisasi untuk
mengatasi ancaman

Stategi SO:

Strategi yang di tetapkan
berdasarkan kegiatan yang
bersifat defbnisildan
berusaha meminimalkan
kelernahan yang ada serta
tten ghindari trircaman

Gambar 4.3 Anaiisis SWOT
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Berdasarkan Matriks swor diatas maka didapatkan 4 strategi, yaitu:

1. Strategi S-O

Strategi ini dibuat berdasarkanjalan pikiran perusahaan. yaitu dengan memanfaatkan seluruh
kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besamya. Strategi SO
menggunakan kekuatan internal perusahaan untuk rnemanfaatkna peluang ekstemal.

2.StrategiS-T
Strategi ST adrilah strategi yang menyatakan bahwa suatu perusahaan atau.orgafliSaSi harus
dapat mengatasi ancaman dalam men] alankan usaha atauorganisasinya. Strategi ST ini
menggunakan kekuatan internal perusahaan untuk mengatasi atau mengurangi dampak
ancaman ekstemal.

3. StrategiW-O
Strategi WO adalah strategi yang menyatakan bahea suatu perusalnanatau organisasi harus
bersifat mengubah strategi yang ada dalam menjalankan usaha atau organisasinya untuk
meminimalkan kelemahan yang ada. Strategr WO ini memanfaatkan peluang ekstemal
untuk memperbaiki kelemahan intemal.

4. StrategiW-T
Strategi WT adalah strategi yang menyatakan bahwa suatu perusahaan atau organiSaSi
harus bersifat bertahan dalam menjalankan usaha atau organisasinya. Strategi WT bertujuan
untuk mengurangi kelemahan internal dengan menghindari ancaman eksternal.

Tabel 16. Analisis SWOT pada Masalah Kurangnya Kesadaran Din Pekerja
dalam Menggunakan APD

aktor Interenal

l'aktor f,kstern*l

Strengths (Kekuatan)

1. Perusahaan mendapatkan

Penghargaan perusahaan

terbaik.

2. Adanya kebijakan secara

tertulis dari perusahaan

Weakness (Kelemahan)

i. Kurangnya kesadaran din

pekerja dalarn

menggunakan APD

terutama dalam

penggunaafl masker karena

tranyaknya debu logam di
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sebagai benhrk

komitmen 
-

perusahaan terhadap

kesehatan dan

keselamatan

pekerja.

3- Adanya stnrktur

organisasi P2K3.

Iingkungan kerja.

2. Masih kurangnya

pengetahuan

pekerja mengenai

K3

Opportunities

(Kesempatan)

Tersedianya APD

yang telah disediakan

oleh perusahaan

Tersedianya BPJS

Ketenagakerjaan bagi

pekerja

Adanya klinik

perusahaan

Strategi S - O
Melakuan pemeriksaan

penggunaan APD pada

pekerja setiap harinya

Strategi W - O
Membuat perafuran dan

sanksi yang tegas

mengenai penggunaan

APD

Memberikan informasi

tentang pentingnya

penggunaanAPD

Threats (Ancaman)

Besarnya dampak bahaya

bagi kesehatn pekerja jika

tidak menggunakan APD

Strategi S - T
Meningkatkan pengetahuan

pekerja mengenai

pentingnya pengglm:um

APD

Strategi W - T
Mengembangkan hasil dari

penerapan peraflran K3

serta menambah informasi

K3 kepadapekerja

1
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.I KESI1VIPULAN

Berdasarkan hasil Kerja Prakek di PT Perintis Sarana Pancing indonesia didapatkan
kesimpulan:

l. Dengan sistern oprator pengoprasian mesin-mesin yang baik dan benar serta dengan oprator

yang cakap dan trarnpil, maka oprasi dari rnesin berjalan dengan lancar, di samping

memperpanjang usia dari mesin itu sendiri

?. Kurang nya perhatian keselamatan kerja terhadap karyawan yang bekerja

Seperti sebagian karyawan tidak memakai : sarung tangan, masker pelindung, helm

3.Sisa sisa pemotongan rnata pancing berserak di bawah mesin, bisa mengakibatkan hal yang
fatal bagi karyarvan.

4. Tingkat kebisingan yang di timbulkan uresin sangat mengganggu.

5.2SARAN

1. Perlunya di lakukan perarvatan mesin setiap bulan nya.

2. Disaran kan agar seluru karyarvan memakai alat pelindung seperti : sarung tangan, masker
pelindung dan helm

3. Disarankan agar sisa-sisa pemotongan rnata pancing di kumpul kan di sebuah tempat agar
tidak lagi berserakan

4.Disarankan agar tnesin mesin yang sudah tua diganti dengan mesin yang baru agar tingkat
kinerja lebih cepat clan kebisingan berkurang.
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